




A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hidup 
bermuamalah antar sesama manusia harus dilandasi dengan sifat tolong menolong 
dan sesuai syari’at Islam agar tercapai kemaslahatan. Salah satu kegiatan dalam 
memenuhi kebutuhan yaitu dengan cara transaksi jual beli. 
Hubungan antara manusia dengan manusia lainnya dalam memenuhi 
kebutuhan, harus terdapat aturan untuk menjelaskan hak dan kewajiban keduanya 
berdasarkan kesepakatan. Proses untuk membuat kesepakatan dalam rangka 
memenuhi keduanya sering disebut dengan proses berakad atau kontrak. Seperti 
contoh dalam berjual beli, akad jual beli merupakan perjanjian tukar menukar 
sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup, maka dalam jual beli dibutuhkan 
akad agar kedua belah pihak tidak merasa dirugikan oleh satu sama lain.
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Jual beli (bisnis) di masyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan 
setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar menurut hukum Islam 
belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak 
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tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan yang di tetapkan oleh hukum Islam 
dalam hal jual beli (bisnis). 
Didalam Al-Qur'an dan Hadits yang merupakan sumber hukum Islam 
banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut Islam. Bukan 
hanya untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini lebih banyak 
penjual yang lebih mengutamakan keuntungan individu tanpa berpedoman pada 
ketentuan-ketentuan hukum Islam. Mereka cuma mencari keuntungan duniawi saja 
tanpa mengharapkan barokah kerja dari apa yang sudah dikerjakan.
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Jual beli atau perdagangan dalam istilah disebut al-ba'i yang menurut 
etimologi berarti menjual atau mengganti.
3
 Secara terminologi, terdapat beberapa 
definisi jual beli yang dikemukakan Ulama Fiqh, sekalipun substansi dan tujuan 
masing-masing definisi adalah sama yaitu tukar-menukar sesuatu dengan yang 
sepadan menurut cara yang dibenarkan.  
Jual beli ialah pertukaran barang atas dasar saling rela atau memindahkan milik 
dengan ganti yang dapat dibenarkan (berupa alat tukar sah).
4
 Jadi, jual beli adalah 
kegiatan tukar menukar barang antara dua orang atau lebih dimana dapat 
mengakibatkan pemindahan kepemilikan barang/harta tersebut. Dalam 
pelaksanaannya,  jual beli harus terdapat penjual dan pembeli sebagai unsur utama. 
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Kegiatan transaksi jual beli dilakukan dalam berbagai bidang, tidak 
terkecuali dalam hal budaya. Salah satunya adalah gamelan. Gamelan adalah musik 
ensemble yang biasanya menonjolkan metalofon, gambang, gendang dan gong. 
Istilah ganelan merujuk pada instrumennya atau alatnya, yang mana merupakan satu 
kesatuan utuh yang diwujudkan dan dibunyikan bersama. Gamelan biasanya 
mengiringi acara wayang kulit dan tari adat bali. Perangkat gamelan jawa antara 
lain kendhang, demung saron peking, gong, bonang, slenthem, kethuk dan kenong, 
gender, gambang, rebab, siter, suling.
5
   
Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras yang terletak di Desa Kauman 
Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan dimana Desa Kauman ini merupakan 
sentra penghasil gamelan dan merupakan 
 pusat kerajinan gamelan yang sudah terkenal di Jawa Timur bahkan di seluruh 
Indonesia serta juga terkenal dikalangan grup seniman untuk pembelian seperangkat 
alat gamelan untuk pertunjukan seni jawa seperti wayang kulit.  Bahkan banyak 
wisatawan baik lokal maupun asing yang berkunjung untuk melihat proses 
pembuatan gamelan.  
Dalam pelaksanaannya, sistem jual beli gamelan di Pusat Kerajinan 
Gamelan Margo Laras ini dengan menggunakan cara pemesanan. Setelah 
melakukan pemesanan lalu akan langsung dilakukan proses pembuatan gamelan itu 
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dengan jangka waktu yang sudah disepakati antara kedua pihak. Dalam 
pembayarannya  dilakukan dengan membayar sejumlah uang muka dan sisa 
pembayarannya diangsur. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti secara tertarik ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai sistem jual beli gamelan, dimana meninjau tentang 
bagaimana pelaksanaan sistem jual beli gamelan dan bagaimana menurut tinjauan  
hukum Islam terhadap sistem jual beli gamelan apakah sudah sesuai dengan hukum  
Islam atau belum. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini memiliki judul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan 
Margo Laras Desa Kauman Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas untuk mempermudah dalam melakukan 
penelitian agar lebih sistematis maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo 
Laras Desa Kauman Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap sistem jual beli gamelan di Pusat 
Kerajinan Gamelan Margo Laras Desa Kauman Kecamatan Karangrejo 
Kabupaten Magetan ? 
C. Tujuan Penelitian  
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem jual beli gamelan di Pusat 
Kerajinan Gamelan Margo Laras Desa Kauman Kecamatan Karangrejo 
Kabupaten Magetan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana menurut tinjauan hukum Islam terhadap sistem 
jual beli gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras Desa Kauman 
Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan untuk bisa menambah wawasan 
keilmuan dan keagamaan terhadap masalah yang berhubungan dengan sistem 
jual beli gamelan menurut tinjauan hukum islam. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini bisa memberikan informasi dan wawasan kepada 
pembaca mengenai hukum jual beli dalam Islam, khususnya jual beli gamelan di 
Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras Desa Kauman Kecamatan Karangrejo 
Kabupaten Magetan. Dan pebeli serta pemilik Pusat Kerajinan Margo Laras  
juga dapat mengetahui apakah sistem jual beli gamelan di Pusat Kerajinan 
Gamelan Margo Laras sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum serta 
diharapkan pemilik bisa menerapkan sistem jual beli yang sesuai hukum Islam. 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang terkait dengan tinjauan hukum islam tentang sistem jual 
beli yaitu diantaranya : 
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 Irwan Nurdini (2013) skripsi yang berjudul "Jual Beli Kunsen (Salam) di 
Kecamatan Tampan Menurut Ekonomi Islam" skripsi ini membahas tentang 
bagaimana jual beli salam pada usaha kunsen di Kecamatan Tampan dan bagaimana 
tinjauan menurut ekonomi Islam tentang jual beli salam pada usaha kunsen 
tersebut.Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa faktor mengapa usaha 
kunsen menggunakan akad salam yakni menimbulkan sifat saling percaya antara 
konsumen dan produsen, adanya pembayaran dimuka, adanya sifat saling 
membantu antara konsumen dan produsen, mempermudah konsumen dalam 
memperoleh spesifikasi barang yang berkualitas sesuai dengan keinginan 
konsumen.Perjanjian yang dilakukan oleh produsen dan konsumen pada prakteknya 
tidak pernah dicatat di dalam nota atau surat perjanjian yang di tanda tangani oleh 
kedua belah pihak, perjanjian ini belum sesuai dengan konsep salam dalam 
Ekonomi Islam yang berdasarkan QS. Al-Baqarah : 282. Sama halnya dengan 
ongkos pengiriman balik jika terjadi ketidak sesuaian spesifikasi barang yang telah 
disepakati bersama di awal akad, yang ditanggung oleh konsumen jika dilihat dari 
konsep salam dalam Ekonomi Islam belum sesuai, karena tidak sesuai dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang menyatakan bahwa penjual tidak boleh 
mengambil sesuatu dari pembeli terhadap barang yang rusak atau tidak sesuai 
dengan pesanan. 
 Hariadi Haruna (2018) skripsi yang berjudul "Sistem Murabahah Dalam 
Transaksi Jual Beli di Pasar Sentral Rappang (Analisis Hukum Islam)" skripsi ini 
membahas tentang bagaimana praktek murabahah pada pedagang Pasar Sentral 
Rappang dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek murabahah pada 
7 
 
pedagang Pasar Sentral Rappang.Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sistem 
jual beli murabahah pada pedagang Pasar Sentral Rappang Kabupaten Sidrap dalam 
pelaksanaan akad jual beli mayoritas masyarakatnya masih dibuat dalam bentuk 
tidak tertulis karena masih menggunakan sistem kepercayaan, namun sebagian kecil 
dalam proses akadnya sudah ada dibuat dalam bentuk tertulis. Dimana dalam isi 
perjanjian tersebut diantaranya ialah hak dan kewajiban masing-masing pihak, 
resiko, lamanya waktu kerja sama, pembagian hasil dan bentuk pembagian hasil, 
namun lamanya waktu perjanjian dalam isi perjanjian terkadang tidak di ikut 
sertakan dan hal ini biasanya dikarenakan pihak yang saling bekerja sama sudah 
saling akrab sehingga jangka waktu perjanjian tidak disebutkan dalam isi perjanjian. 
Dari analisis hukum Islam sistem murabahah yang diterapkan pedagang Pasar 
Sentral Rappang mengikuti pada sistem murabahah yang dimana prosesnya mulai 
dari kesepakatan sampai penyerahan barang, yang jika dilihat dari hasil penelitian 
sistem akad jual beli yang diterapkan pedagang Pasar Sentral Rappang dalam 
transaksinya lebih mengarah kepada sistem utang piutang dan tawar menawar 
dibandingkan sistem murabahah. 
Arman Prabowo (2019) skripsi yang berjudul  "Implementasi Fatwa DSN-
MUI No. 06/DSN/MUI/VI/2000 Tentang Jual Beli Istisna (Studi Kasus Konveksi 
Arda Jaya Tailor Desa Payung Batu, Kecamatan Pubian, Kabupaten Lampung 
Tengah)” skripsi ini membahas tentang bagaimana ketentuan jual beli istishna’ 
menurut fatwa DSN-MUI No.06/DSN/MUI/VI/2000 dan bagaimana praktik jual 
beli istishna’ pada konveksi Arda Jaya Tailor Desa Payung Batu, Kecamatan 
Pubian, Kabupaten Lampung Tengah.Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
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konsep jual beli istishna’ menurut fatwa DSN-MUI merupakan kontrak penjualan 
atas jenis barang yang belum ada di tempat (ready stok) anara shani' 
(penjual/suplyer) dengan mustashni' (pembeli) dengan bahan baku disediakan oleh 
penjual/suplyer. Dalam hal pembayaran harus dilakukan berdasarkan kesepakatan 
dan alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya. Pembeli tidak boleh menjual 
barang sebelum menerimanya. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai 
dengan kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak milik) untuk melanjutkan 
atau membatalkan akad. Pelaksanaan jual beli istishna’ pada konveksi Arda Jaya 
Tailor sepenuhnya sejalan dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-
MUI/VI/2000 tentang jual beli istishna’ dimana mustashni' sebagai pembeli 
memesan barang kepada shani' selaku penjual dengan bahan baku yang sebelumnya 
sudah di sediakan oleh shani' (penjual/suplyer). Dalam sistem pembayaran 
mustashni' (pembeli) membayarkan uang muka sebagai tanda jadi akad dan akan 
dilunasi di akhir sesuai dengan barang yang di pesannya selesai dibuat oleh shani' 
(penjual/suplyer). 
 Dari ketiga penelitian terdahulu yang diuraikan diatas, penelitian ini 
mempunyai perbedaan yakni dari segi akad yang digunakan dan penjelasan yang 
ditinjau menurut Hukum Islam. Perbedaan akad terletak pada penelitian terdahulu 
yang pertama dan kedua dimana penelitian terdahulu pertama menggunakan akad 
salam dan penelitian terdahulu kedua menggunakan akad murabahah. Penelitian 
terdahulu ketiga menggunakan akad istishna’ namun ditinjau menurut Fatwa DSN-
MUI. Sehingga penelitian ini meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian 
terdahulu namun juga terdapat perbedaan dalam hal memaparkan hasil akhir. 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yang bersifat deskriptif yaitu 
dengan cara mendeskripsikan dan memberi gambaran terhadap suatu masyarakat 
atau kelompok tertentu yakni dengan memberi gambaran dan mendeskripsikan 
bagaimana sistem jual beli gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras. 
2. Tempat dan Subjek serta Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras yang 
bertempat di Desa Kauman Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan.Subjek dari 
penelitian ini adalah pembeli gamelan dan pemilik Pusat Kerajinan Gamelan Margo 
Laras dan objeknya adalah sistem jual beli gamelan. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian normatif pada 
aspek tinjauan hukum Islam. Menurut Khoiruddin Nasution pendekatan normatif 
adalah studi Islam yang menggunakan pendekatan legal-formal dan atau normatif. 
Dalam hal ini yang dimaksud legal-formal adalah hal-hal yang terkait halal-haram, 
salah-benar, berpahala dan berdosa, boleh dan tidak boleh, dan lain sebagainya. 




4. Sumber Data 
a. Data Primer 
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Data yang secara langsung diperoleh dari sumber asli. Dimana data primer 
dalam penelitian ini diambil secara langsung dari Pusat Kerajinan Gamelan 
Margo Laras dengan melakukan wawancara dengan pemilik Pusat Kerajinan 
Gamelan Margo Laras dan pembeli gamelan serta dengan observasi 
langsung terhadap pelaksanaan sistem jual beli gamelan di Pusat Kerajinan 
Gamelan Margo Laras.  
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh secara tidak langsung yakni dari buku-buku ataupun 
referensi lainnya dimana yang memiliki hubungan dengan pembahasan yang 
penulis teliti. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data yang diperlukan,maka penulis menggunakan beberapa 
tekhnik yakni : 
a. Wawancara 
Suatu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab 
secara bertatap muka mengenai penelitian.Metode yang digunakan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pembeli gamelan dan pemilik 
Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras.  
b. Dokumentasi 
Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau 
informasi di tempat penelitian yang berupa gambar, tulisan ataupun karya. 
6. Analisis Data 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
kualitatif dengan berfikir secara deduktif yakni  
dengan mengolah data yang terkumpul yang telah diperoleh. Metode deduktif 
ini merupakan metode berpikir yang menerapkan hal umum lalu dihubungkan 
dalam bagian yang khusus. Metode deduktif ini dari berawal dari kesimpulan 
umum yang diuraikan menjadi fakta untuk menjelaskan kesimpulan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli 
Gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras Desa Kauman Kecamatan 
Karangrejo Kabupaten Magetan” disusun dengan sistematika pembahasan : 
BAB I  Bab ini merupakan pendahulan yang menguraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II  Bab ini merupakan landasan teori yang berisi uraian mengenai jual 
beli dalam Islam terdiri dari pengertian jual beli, dasar hukum jual 
beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, pengertian 
istishna’, dasar  hukum istishna’,  rukun dan syarat istishna’, 
 penetapan harga dan waktu penyerahan istishna’, berakhirnya akad 
istishna’, skema Istishna’, perbedaan istishna’ dengan salam.  
BAB III  Bab ini berisi tentang data primer dan hasil penelitian yang berisi 
tentang gambaran umum Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras 
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Desa Kauman Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan terdiri dari 
profil Desa Kauman Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan, 
profil Kerajinan Gamelan Margo Laras dan pelaksanaan jual beli 
gamelan di Kerajinan Gamelan Margo Laras.  
BAB IV  Bab ini berisi pembahasan hasil penelitian yang memaparkan data 
mengenai sistem jual beli di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras 
dimana yang pertama membahas tentang pelaksanaan jual beli 
gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras dan kedua 
membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap sistem jual beli 
gamelan di Pusat Kerajinan Gamelan Margo Laras.  
BAB V  Bab ini merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran dari peneliti yang ditujukan untuk Pusat 
Kerajinan Gamelan Margo Laras. 
 
